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Abstract: Kreativitas sebagai kompetensi penting abad 21 perlu 

dikembangkan di pendidikan dasar, namun terhambat oleh dominasi metode 

pembelajaran konvensional sehingga kurang mendukung kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak 

model Project Based Learning melalui alat peraga anorganik terhadap 

kreativitas belajar siswa sekolah dasar mata pelajaran IPAS. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan posttest-only control group design. 

Sampel terdiri dari siswa kelas V SD 02 Jaten menggunakan metode acak 

untuk memilih kelas eksperimen dan kontrol. Data kreativitas dikumpulkan 

melalui angket kreativitas. Analisis data menggunakan uji Independent 

Sample T-Test. Hasil rerata skor kreativitas siswa kelas eksperimen 

memperoleh 48.96 dengan standar deviasi sebesar 2,528 dan kelas kontrol 

memperoleh 47,15 dengan standar deviasi sebesar 2.870. Analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kreativitas siswa 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning dengan nilai 

signifikansi 0,032 < 0,05. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning efektif mengembangkan kreativitas 

belajar siswa. Pengamatan saat pembelajaran menunjukkan siswa aktif 

merancang dan membuat alat peraga menggunakan bahan anorganik. Proses 

ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, meliputi aspek 

kelancaran, keluwesan, elaborasi, dan orisinalitas. 

 

Keywords: Inovasi Pembelajaran, Kreativitas, Pendidikan Dasar, Project 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran IPAS di pendidikan dasar 

berperan penting dalam membangun 

pengetahuan dasar siswa untuk pengembangan 

keterampilan abad ke-21 (Sawu et al. 2023). Di 

lingkungan sekolah dasar, kurikulum IPAS 

dirancang untuk menyajikan prinsip-prinsip 

ilmiah dan sosial mendasar melalui pendekatan 

pedagogis yang relevan secara kontekstual dan 

interaktif. Dalam praktik pembelajaran 

mencakup metode eksperimental, diskusi, dan 

pemecahan masalah berorientasi project 

mendorong peningkatan kompetensi kognitif 

kritis dan kolaboratif secara bersamaan 

memelihara rasa ingin tahu yang meningkat 

mengenai lingkungan sekitar (Selasmawati and 

Lidyasari 2023). Implementasi strategi 

pendidikan progresif ini tidak hanya menambah 

pemahaman siswa tetapi juga membekali mereka 

dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

tantangan global di masa depan (Siti Muntamah 

and Fardana N 2024). 

Sejalan dengan hal tersebut, 

pemebelajaran IPAS mengalami transformasi 

menuju pendekatan yang lebih integratif dan 

berbasis kompetensi. Kurikulum baru 

menekankan pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

kolaborasi, serta mengintegrasikan isu-isu global 

seperti keberlanjutan (Hasmiati, Fawzani, and 

Muhlis 2024). Namun, transisi menuju 

pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif 

memerlukan dukungan yang komprehensif, 

termasuk pelatihan guru, penyediaan sumber 

daya yang memadai, serta pengembangan metode 

evaluasi yang autentik (Khatoon, Bakreen, and 

Masri 2023). Implementasi pembelajaran IPAS 

yang efektif di sekolah dasar seringkali 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan 

guru yang memadai, serta pendekatan 

pembelajaran yang kurang inovatif. Metode 

tradisional yang dominan ceramah dan hafalan 

mengakibatkan rendahnya keterlibatan siswa dan 

pemahaman konsep yang kurang mendalam 
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(Radeljić et al. 2020). Pendekatan pembelajaran 

yang lebih aktif dan berpusat pada siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar serta kemampuan 

berpikir kritis. 

Kreativitas merupakan aspek penting yang 

wajib dicapai di lingkungan siswa sekolah dasar. 

Kemampuan tersebut dapat mendorong siswa 

memecahkan suatu masalah. Selama proses 

pembelajaran, siswa dapat terlibat langsung 

dalam kegiatan yang menantang dan memotivasi 

mereka untuk berinovasi (Tiyaswati, Sarwanto, 

and Sukarmin 2021). Kreativitas memacu siswa 

dalam bereksperimen menerapkan pengetahuan 

yang dimiliki untuk diterapkan dalam situasi 

nyata. Apek kreativitas ada beberapa hal yaitu 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

saling berkaitan serta berkontribusi pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis serta 

solusi kreatif dalam menghadapi berbagai 

tantangan (Monawati. and Fauzi. 2018).  

Kreativitas belajar anak-anak saat ini 

mengalami transformasi yang signifikan seiring 

dengan perkembangan teknologi dan perubahan 

sosial yang cepat (Afandi 2021). Mereka tumbuh 

dalam lingkungan yang kaya akan informasi dan 

interaksi digital tidak hanya mempengaruhi cara 

mereka mengakses pengetahuan, tetapi juga 

mengekspresikan kreativitas. Penelitian 

(Muthmainnah, Rahmayanti, and Faizin 2024) 

menyatakan bahwa penggunaan alat digital, 

seperti aplikasi kreatif dan platform media sosial, 

memungkinkan anak-anak untuk berkolaborasi, 

berbagi ide, dan menciptakan konten secara 

inovatif. Dengan pendekatan yang tepat, anak-

anak dapat mengembangkan kemampuan kreatif 

sekaligus menjadi pembelajar yang mandiri dan 

inovatif. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa pengembangan kreativitas siswa masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama karena 

dominasi metode pembelajaran konvensional 

yang berpusat pada guru (Kyritsi and Davis 

2021), (Tularam 2018). Metode pembelajaran 

yang monoton cenderung membatasi partisipasi 

aktif dan eksplorasi ide dari siswa. Hal tersebut 

membatasi ruang gerak siswa untuk 

berpartisipasi aktif dan berkreasi. Akibatnya, 

siswa cenderung pasif, hanya berfokus pada 

hafalan materi, dan kurang terdorong untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru (Khoiri and 

Fauziyah 2020). Alat peraga yang relevan salah 

satu aspek penting untuk membantu pemahaman 

siswa secara kompleks dengan cara yang 

interaktif dan menyenangkan. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Apakah pembelajaran model project 

mempengaruhi kreativitas siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

penggunaan alat peraga anorganik melalui 

sintaks PjBL mata Pelajaran IPAS terhadap 

kreativitas belajar siswa di SD N 02 Jaten. 

Adapun study literatur yang dilakukan oleh 

penulis (Lora, Nababan, Putra, Mansur S, 2024), 

(Pambudi et al. 2019), (Amien et al. 2023), 

Sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada 

jenjang pendidikan menengah atau tinggi, 

Sedangkan kajian yang secara khusus meneliti 

dampak PjBL berbasis alat peraga anorganik 

pada siswa sekolah dasar masih sangat terbatas. 

Penelitian terdahulu seperti (Heni Septi Riani 

2023), (Apriliana, Saleh, and Sunanih 2023) 

cenderung menekankan pada hasil belajar 

kognitif tanpa memberikan perhatian yang 

memadai terhadap perkembangan aspek afektif 

dan psikomotorik, termasuk kreativitas.  

Dalam fokus penelitian ini, siswa 

diberikan suatu project membuat alat peraga 

sederhana mata Pelajaran IPAS materi sistem 

pernafasan manusia dari limbah anorganik, yaitu 

botol bekas. Hal tersebut siswa dapat mengasah 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah dalam praktik pembuatan 

alat peraga. Kesenjangan lain yang 

teridentifikasai adalah pemanfaatan sumber daya 

alternatif seperti limbah anorganik sebagai alat 

peraga pembelajaran belum banyak dieksplorasi 

secara mendalam. Sedangkan, penggunaan 

limbah anorganik memiliki potensi ganda yaitu 

sebagai sarana untuk membangkitkan kreativitas 

dan sebagai media edukasi lingkungan yang 

relevan dengan isu global saat ini. Kekurangan 

ini menggaris bawahi perlunya penelitian ini 

secara efektif mengatasi masalah dengan 

menyediakan data empiris yang valid berfungsi 

sebagai dasar bagi praktik pendidikan yang lebih 

inovatif, kontekstual, dan berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025, yakni pada 

periode Januari hingga Mei 2025, bertempat di 

SD Negeri 02 Jaten, Kabupaten Karanganyar, 

Jawa Tengah. Pemilihan sekolah didasarkan pada 

keberadaan dua kelas paralel pada jenjang kelas 

V, sehingga memungkinkan penerapan desain 

eksperimen dengan pembagian kelompok yang 
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seimbang. Desain penelitian yang digunakan 

adalah posttest-only control group, di mana 

pengukuran variabel hanya dilakukan satu kali 

setelah perlakuan diberikan kepada kelompok 

eksperimen dan kontrol (Putri et al., 2023). 

Prosedur penelitian diawali dengan tahap 

persiapan, meliputi penyusunan perangkat 

pembelajaran berbasis Project Based Learning 

(PjBL) serta instrumen angket kreativitas yang 

mengacu pada empat dimensi kreativitas meliputi 

kelancaran berpikir (fluency of thinking), 

keluwesan berpikir (flexibility), Elaborasi 

(elaboration), dan originalitas (originality) 

(Susanto 2016). Berdasarkan dimensi tersebut, 

indikator dikembangkan untuk merancang 

instrumen kuesioner sebagai data primer 

selanjutnya diuji validitas dan reliabilitasnya 

untuk memastikan keakuratan pengukuran 

indikator kreativitas. Observasi dilakukan untuk 

memperkuat data dengan fokus pada proses 

pembelajaran. 

Hasil uji validitas menunjukkan nilai 

korelasi item antara 0,215 hingga 0,631. 

Mayoritas item memiliki korelasi signifikan di 

atas r tabel 0,456 (α = 0,05), sehingga valid untuk 

mengukur variabel. Namun, beberapa item tidak 

valid dengan korelasi di bawah 0,456 perlu 

dihapus untuk meningkatkan kualitas instrumen. 

Uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha pada 18 

item menghasilkan nilai 0,870, lebih besar dari 

0,6 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan setelah 

instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Kelas 

VA ditetapkan sebagai kelompok eksperimen 

yang memperoleh pembelajaran IPAS dengan 

pendekatan PjBL, yakni membuat alat peraga 

sistem pernapasan manusia dari bahan anorganik. 

Sementara itu, kelas VB sebagai kelompok 

kontrol mengikuti pembelajaran 

konvensional. Setelah proses pembelajaran 

selesai, data dikumpulkan melalui angket 

kreativitas dan observasi untuk memperkuat hasil 

penelitian. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V di SD Negeri 02 Jaten, sedangkan 

sampel terdiri dari dua kelas yang dipilih dengan 

teknik simple random sampling. Analisis data 

menggunakan uji Independent-Sample T-Test 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara 

kelas eksperimen dan kontrol, setelah data 

memenuhi syarat uji normalitas dengan Shapiro-

Wilk dan uji homogenitas dengan Levene's Test. 

Seluruh pengolahan data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 30.0 

untuk Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Indikator reativitas siswa tidak hanya 

diukur melalui angket post-test, tetapi juga 

diamati secara langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung menggunakan lembar 

observasi yang berfokus pada empat indikator 

kreativitas, yaitu Kelancaran berpikir (fluency of 

thinking), keluwesan berpikir (flexibility), 

elaborasi (elaboration), originalitas (originality). 

Hal tersebut bertujuan untuk memberikan 

gambaran konkret dan empiris tentang 

bagaimana kreativitas siswa muncul dan 

berkembang selama proses pembelajaran melalui 

observasi langsung. 

Hasil indikator kreativitas pada siswa kelas 

V SDN 02 Jaten menunjukkan kemampuan yang 

baik dalam kelancaran berpikir (fluency of 

thinking). Observasi selama proses pembelajaran 

menampilkan bahwa siswa mampu 

mengemukakan ide dan gagasan secara lancar 

dan berkelanjutan. Misalnya, dalam diskusi 

kelompok dan presentasi proyek, siswa aktif 

menyampaikan berbagai alternatif solusi dan 

pertanyaan yang relevan tanpa keraguan. Mereka 

juga mampu menjelaskan langkah-langkah 

pembuatan alat peraga secara runtut dan mudah 

dipahami oleh teman-temannya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek memberikan kesempatan yang efektif 

bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir spontan dan produktif. 

Berdasarkan hasil pengamatan Keluwesan 

berpikir (flexibility), siswa mampu 

mengembangkan berbagai alternatif solusi ketika 

menghadapi kendala dalam pembuatan alat 

peraga. Misalnya, ketika bahan botol yang 

direncanakan berbeda, siswa mencari alternatif 

dengan mengubah bahan yang tidak sesuai 

dengan menyamakan ukuran sesuai standar yang 

telah ditentukan tanpa harus menunggu arahan 

guru. Selain itu, siswa juga mampu 

mengemukakan beberapa cara berbeda untuk 

merakit alat peraga agar dapat berfungsi sesuai 

tujuan pembelajaran. Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis project melalui alat peraga 

anorganik efektif memfasilitasi siswa untuk 

berpikir luwes dan kreatif dalam menyelesaikan 

masalah secara mandiri dan kolaboratif. 

Observasi dari indikator Elaborasi 

(elaboration) menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya mengikuti instruksi dasar, tetapi juga 

mengembangkan ide-ide tambahan yang 
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memperkaya alat peraga tersebut. Dalam 

prakteknya, beberapa kelompok siswa 

menambahkan variasi warna balon untuk 

membedakan fungsi bagian pernapasan, serta 

membuat bentuk alat peraga agar lebih 

menyerupai organ pernafasan manusia secara 

visual. Hasil pengamatan menunjukkan 

pembelajaran berbasis project meningkatkan 

pemahaman dan kreativitas siswa secara 

signifikan karena mereka aktif mengembangkan 

dan memodifikasi alat peraga sesuai imajinasi 

dan pemahaman mereka. 

Indikator originalitas (originality) siswa 

selalu mengungkapkan dan mencoba berbagai 

ide dalam menyelesaikan proyek. Beberapa siswa 

juga sangat aktif bertanya kepada guru, dan 

teman sekelompok. Hal tersebut menandakan 

bahwa siswa telah menemukan cara baru dalam 

menyelesaikan permasalahan meski mereka 

masih merasa ragu. Beberapa siswa juga terlihat 

dapat memimpin jalannya pengerjaan proyek 

dengan menghasilkan cara baru dalam 

pengerjaan proyek. Sebagian siswa membagi 

setiap anggota kelompok kedalam beberapa tugas 

agar proyek dapat selesai dengan cepat selesai 

dikarenakan adanya keterbatasan waktu. 

 

Data Hasil Penelitian 

Data angket kretivitas peserta didik dibagi 

menjadi dua yaitu data posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  Data deskriptif menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen terdiri dari 24 siswa 

dengan nilai minimum 45, maksimum 53, dan 

rata-rata sebesar 48,96 (SD = 2,53). Sementara 

itu, kelompok kontrol yang berjumlah 20 siswa 

memiliki nilai minimal 42, maksimal 52, dan 

rata-rata 47,15 (SD = 2,87). Hasil ini 

menunjukkan bahwa rata-rata skor kreativitas 

pada kelompok eksperimen setelah diberi 

perlakuan dengan menggunakan pembelajaran 

berbasis project lebih unggul dibandingkan 

dengan nilai rata-rata siswa kelompok kontrol 

yang menggunakan metode ceramah. Nilai rata-

rata kelompok eksperimen sebesar 48.96 

sedangkan nilai rata rata kelompok kontrol 

sebesar 47.15.  

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data kreativitas siswa 

menggunakan rumus Shapiro-Wilk melalui 

perangkat lunak SPSS 30.0 For Windows.  

Berdasarkan tabel analisis menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,241 untuk kelompok 

eksperimen (n = 24) dan 0,728 untuk kelompok 

kontrol (n = 20). Mengacu pada dasar 

pengambilan keputusan yaitu nilai sig. >0,05, 

dapat disimpulkan bahwa kreativitas data pada 

kedua kelompok berdistribusi normal, sehingga 

memenuhi asumsi normalitas untuk analisis 

statistik parametrik selanjutnya. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas menggunakan Uji 

Levene’s Test untuk mengetahui kesamaan 

varians antar kelompok. Berdasarkan hasil uji 

menunjukkan nilai statistik Levene sebesar 0,451 

dengan derajat kebebasan 1 dan 42, serta nilai 

signifikansi (p) sebesar 0,506. Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05, menunjukkan 

bahwa varians data kreativitas siswa pada 

kelompok eksperimen dan kontrol adalah 

homogen atau sama. Hasil serupa juga diperoleh 

dari uji berdasarkan median dan trimmed mean 

dengan nilai signifikansi masing-masing di atas 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa asumsi homogenitas varians terpenuhi, 

sehingga analisis statistik parametrik seperti uji t 

independen dapat dilakukan dengan valid. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji Levene, nilai 

signifikansi sebesar 0,506 (p > 0,05) 

menunjukkan bahwa varians kreativitas siswa 

pada kelompok eksperimen dan kontrol adalah 

homogen. Selanjutnya uji t independen dengan 

asumsi varians homogen menghasilkan nilai t 

sebesar 2,222 dengan derajat kebebasan 42 dan 

nilai signifikansi 0,032 (p < 0,05). Hasil ini 

mengindikasikan terdapat perbedaan rata-rata 

kreativitas yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Ketika asumsi varians 

tidak dianggap sama, uji t menghasilkan nilai t 

2,196 dengan derajat kebebasan 38,284 dan 

signifikansi 0,034, yang juga menunjukkan 

perbedaan signifikan. Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis proyek menggunakan alat 

peraga anorganik memberikan pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kreativitas siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dengan alat peraga 

anorganik berpengaruh signifikan terhadap 

kreativitas siswa sekolah dasar. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji t 

independen sebesar 0,032 (< 0,05), sehingga 

hipotesis alternatif diterima. Rata-rata skor 

kreativitas pada kelas eksperimen lebih tinggi 
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dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan 

metode konvensional, menegaskan efektivitas 

pembelajaran berbasis proyek terhadap 

kreativitas siswa kelas V SD N 02 Jaten. 

Pembelajaran berbasis proyek 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

secara langsung merancang dan membuat alat 

peraga menggunakan bahan anorganik, sehingga 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif yang mencakup kelancaran, keluwesan, 

elaborasi, serta orisinalitas dalam berpikir. Hal 

ini sejalan dengan temuan observasi yang 

menunjukkan adanya peningkatan aspek 

kreativitas selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain memudahkan pemahaman 

konsep mengenai bahan pernapasan manusia, 

pemanfaatan alat peraga anorganik dari bahan 

daur ulang juga memperluas wawasan siswa 

terkait edukasi lingkungan sekaligus 

menumbuhkan kesadaran pentingnya 

penggunaan sumber daya secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek 

yang menggunakan alat peraga anorganik dapat 

dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran 

yang menarik dan bermakna. 

Temuan ini selaras dengan penelitian 

Pratami (2024) yang mengkaji strategi 

pembelajaran yang menempatkan keterlibatan 

aktif siswa secara efektif dan efisien, termasuk 

pengembangan keterampilan literasi, berpikir 

kritis, dan kreativitas. Temuan menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivisme mendorong siswa untuk lebih 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan eksplorasi dan kolaborasi, yang 

pada gilirannya meningkatkan keterampilan 

literasi, kemampuan berpikir kritis, serta 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

materi yang dipelajari. 

Sejalan dengan penelitian Hidayatulloh et al., 

(2024) menyatakan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk memecahkan masalah 

sekaligus mengembangkan keterampilan baru. 

Model ini juga memberikan dorongan agar 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Keunggulan PjBL terletak pada 

fleksibilitasnya yang memungkinkan penerapan 

secara efektif di berbagai mata pelajaran, tidak 

terbatas pada satu bidang studi saja. 

Implementasi PjBL mempermudah guru dalam 

merancang pembelajaran yang bersifat 

kontekstual dan kolaboratif, sehingga peserta 

didik dapat terlibat secara aktif dalam pembuatan 

proyek yang berbasis pada materi ajar. Penelitian 

ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan PjBL di tingkat sekolah dasar, 

khususnya dalam mendorong peserta didik 

menghasilkan proyek kreatif yang didasarkan 

pada pemahaman konseptual. 

Berdasarkan hasil penelitian Asriani, 

Tahir, & Syazali (2025) menemukan bahwa 

model pembelajaran PjBL berpengaruh terhadap 

kreativitas peserta didik. Setelah penerapan 

model PjBL, posttest menunjukkan 79,17% 

peserta didik kelas kontrol dan 92% kelas 

eksperimen mencapai Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan nilai Sig. 0.039 < 0.05, 

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, yang 

menyimpulkan bahwa model PjBL berpengaruh 

terhadap kreativitas peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS dengan efek sebesar 0,6 termasuk 

dalam kategori sedang. Setelah penerapan model 

Project Based Learning (PjBL), siswa 

menunjukkan perbedaan signifikan pada aspek 

kreativitas, khususnya dalam keluwesan, 

orisinalitas, dan elaborasi. Siswa menjadi lebih 

mampu menghasilkan ide-ide yang beragam, 

orisinal, serta memaparkan dan menganalisis 

materi secara rinci dan sistematis. Secara 

keseluruhan penerapan PjBL tidak hanya 

mengembangkan kemampuan berkreasi, tetapi 

juga memperkuat pemahaman konsep dan 

keterampilan komunikasi siswa dalam 

pembelajaran IPAS 

 Penelitian Muzria & Indrawati (2020) 

menunjukkan bahwa penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) berpengaruh pada 

kreativitas belajar siswa. Selama pelaksanaan 

pembelajaran IPAS menggunakan model PjBL, 

siswa menunjukkan kemudahan dalam 

memahami materi mengenai budaya dan 

peninggalan sejarah di lingkungan sekitar. Proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif melalui 

pengamatan langsung dan penerapan budaya 

serta peninggalan sejarah dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa terlibat dalam kelompok 

diskusi untuk menyelesaikan masalah dan 

melaksanakan tugas, sehingga suasana belajar 

menjadi lebih menyenangkan. Keterlibatan 

langsung setiap kelompok dalam pembuatan 

produk sesuai materi yang dipelajari serta 

meningkatkan partisipasi dan antusiasme siswa 

selama pembelajaran. Hasil pretest dan posttest 

menunjukkan nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 40. Uji independent t-test menghasilkan 
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nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,007 <0,05, 

sehingga H0 dan Ha diterima. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

Project Based Learning efektif dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa, 

khususnya dalam pembelajaran IPAS di kelas IV. 

Temuan ini menegaskan bahwa penerapan model 

Project Based Learning merupakan solusi yang 

tepat untuk mengembangkan kreativitas siswa. 

Oleh sebab itu, guru disarankan untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran ini 

pada mata pelajaran lain yang membutuhkan 

pemikiran mendalam. 

 Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian Kusmiati (2022) menunjukkan nilai 

Sig. 2-tailed sebesar 0,000 <0,05, dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan 

kreativitas siswa sebelum dan sesudah mengikuti 

pembelajaran Project Based Learning. 

Penerapan model tersebut mendorong keaktifan 

siswa sepanjang proses pembelajaran. Siswa 

secara mandiri merancang proyek pembelajaran 

dengan arahan guru, kemudian melaksanakan 

dan mengikuti seluruh tahapan proyek secara 

langsung hingga selesai. Keterlibatan penuh ini 

terbukti dapat mengoptimalkan pengembangan 

kreativitas siswa. Dengan demikian, model 

pembelajaran Project Based Learning 

berpengaruh pada mata pelajaran IPAS terhadap 

kreativitas siswa kelas IV sekolah dasar. 

 Penelitian Solehah & Carolina (2023) 

membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berpengaruh signifikan pada kreativitas siswa 

kelas X IPA 3 SMA Negeri 2 Sekampung yang 

diukur melalui angket kreativitas siswa. 

Kreativitas siswa tergolong tinggi berdasarkan 

persentase skor yang dicapai oleh masing-masing 

kelompok. Analisis statistik menggunakan uji t 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar 10,40 yang 

lebih besar dari t-tabel 2,064, sehingga hipotesis 

alternatif diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Project Based Learning 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kreativitas dan hasil belajar siswa. selama proses 

pembelajaran berlangsung siswa menunjukkan 

respon yang positif. Mereka menjadi lebih 

termotivasi, tertarik, dan aktif dalam mengikuti 

kegiatan belajar. Siswa juga menunjukkan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kreativitas terlihat dari 

antusiasme mereka dalam mengerjakan proyek, 

presentasi, dan refleksi terhadap hasil kerja. 

 Penelitian Kristin & Ubaidila (2024) 

menunjukkan bahwa skor rata-rata kreativitas 

siswa kelompok eksperimen yang menggunakan 

Lembar Kerja Siswa (LKPD) berbasis Project 

Based Learning (PjBL) adalah 82,38, lebih tinggi 

dari skor rata-rata kelompok kontrol yang hanya 

75,71. Skor tertinggi dan terendah pada 

kelompok eksperimen masing-masing adalah 

93,00 dan 73,00, sedangkan pada kelompok 

kontrol masing-masing adalah 86,00 dan 67,00. 

Hal tersebut memperkuat adanya pengaruh 

positif PjBL berbasis LKPD terhadap kreativitas 

siswa di SD IT Serasan Sekundang. Sebagai 

model pembelajaran inovatif yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam membangun 

pengetahuan. Terutama dalam kelancaran dan 

orisinalitas, sekaligus memperkuat pemahaman 

dan keterampilan siswa dalam belajar. 

 Hasil penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan sehingga perlu adanya peninjauan 

kembali dengan seksama. Pertama, sampel yang 

digunakan terbatas pada satu sekolah dasar 

sehingga hasil penelitian ini belum dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan lebih banyak sekolah dan 

menggunakan instrumen pengukuran kreativitas 

yang lebih beragam untuk memperoleh gambaran 

yang lebih luas. Kedua, waktu pelaksanaan 

pembelajaran PjBL relatif singkat maka belum 

mampu menggambarkan dampak jangka panjang 

terhadap kreativitas siswa.  Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperpanjang durasi 

intervensi untuk memperoleh hasil yang lebih 

lengkap dan valid. 

 

KESIMPULAN 

 

 Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran berbasis Project Based 

Learning (PjBL) melalui pembuatan alat peraga 

anorganik berpengaruh positif terhadap 

kreativitas belajar IPAS kelas V SD Negeri 02 

Jaten. Rerata skor kreativitas siswa pada kelas 

eksperimen memperoleh 48.96. Pada kelas 

kontrol memperoleh 47,15. Hal tersebut 

menunjukkan kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji 

independent sample t test mendapatkan hasil nilai 

Sig sebesar 0,032 < 0,05 yang artinya model 

pembelajaran berbasis project (PjBL) 

berpengaruh signifikan terhadap kreativitas 

belajar IPAS kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 

Jaten. 
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